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KUNCI adalah m^dia irkfarma^I l^ntang 

perk^mbangsn mulakhir wacane^'Wacana cullural studies- 

KUMCr orterbrtken olehi KELOMPOK BELAJAR SESUATU 

^bu m f ma rtUEia@zdn«tma il.com}. Apa yang r^rtutis dalam IMJr'JCI 

buk^nlah de^rnisi (m^dla ini bukan kamusF. artinya KUNCI tfdak m#ngklain-i 

akses keaada pengenian "y^ng &ebenarnya" dari tiap kon^ep yang 

Terlulia df dalamny^. KUAJCI oibuat dslam jumlah 

Eerbalas ddn direncanakan terbh 2 kdii dalam aebulan- 

KELOMPOK BELO-JAR SESUATU adalah sebuah kelompok 

yang meaaruh pe^^a[ian pads p«rk*rribangan cuJtu'al scudies 

di Hdori*sla. KELOMPOK BELAJAR SESUATU bergeak 
._ dalam bidang penekilian dan penarbitdn. 
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STUDI TUBUH 



Studi Tubuh 
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Ar4a 3 pandangan utatna teriTang tubuh yang beHaku d' Yunanl Kuno, Yartg psrtama, 
allran v«ri9 didiiikan oleh Cyj-ercaic. percaya bahwva "kebahagiaan tubuh jiu jauh le&iK 
baik daripada kebahagraan mental", Aliran yan^ kedua, didirfkan oieh Epicurus, 
percays bahvua 'kzsbahagiaan tubuh memang bagus. tap! n-Hsih lebjh bagus lagi 
kebahegiaan rrianial". AKran yang terakhir, sekaligus yflng paling lidalc popvjier 
didirikan oleh Orpheus, mengalavan bah^va "tubuh acalah kuburar bagi jlwa" [ihe 
body is (he torrib of the soul). Msskipun tak. populer, aiiran ini sangat mernpengTuhi 
filtijf-+ii*uf uTflma seperTi Phytaooras. Socrates dan Plalo 

PemiJtiran Roiviauvi Tidak m*mandang tjbuh dengan PFegatif. Sebagian be^ar* Ofang 
Romawui sangai percaya d«ngan astroipgi dan memandang tubuh tisn jlwa adalah 
ba^an dari kosmis. Kemuriian tibatah jaman Renaiaans yang rriengakhlfi ids dasar 
bahvwa "tubuh adalah musuh", dan mulailaln bergulir gagasan bahwa tubuh adalah 
sesuatu V3h9 indah, bagus, personal, privat, dan ^ekuter. 

Pada abad ks^^O. dengan berhembangnya ilmu kedokteran, antrucologi, dan pslkolagj. 
lubuh tidak lagi menjadi seauaiu yarig msnakutkan atau yang dianggap Eecara 
potensfal berbal^aya dan pe'lu seJalu diawaai. tetapi lubun dianggap sebagai sesuatu 
untuk dinikmati, aeaekali memeng dapat "rusak", tapl d*ngan cepat bisa segera 
cfFsembuhkan atau diperbaiki. 

Pada pflrkembangannya yang lerakhif tJbuh traak lag) bisa aianggap seDagal sehedar 
pembenai Tuhan< tetapl clanggap sebagai plagtik dan hionik, dangan alat pacu 

Jantung. ^atup buata-i, ailikon. tr^nspfdnlasi mata dan telinga, perdeknya sesualu 
yang dapat dibentuk sesuai keinglnan manusia, - 

Antropologi: Titik AwaL Studi Tubuh Modern 

Tubuh manuaia sudari Jadi toplk penting dalam kajian antropologi sejak av^al abad 
ke-19- Ada en-ipat alaaan yang bisa menieiaskan kenapa tubuh rnenen^pati posisi 
pending dalam antropologi: ^) Pembahasan antropdogj filsafat tentang tema ontoPogi 
manusia. Tenia ini olon~iatia menempatkan perwujudan dentuk manusla dalani poSfS? 
saniral. 2) Asal-usul manusla yang berasaj dan spssies mamalia adalah pertanyaan 
penting dalam antropologi. Apakah yang kemudian membstasi a:am dan kebudayaan? 
3) Sejak masa Vctoristelah berksmbang telaah evoluai daiant antropologi tdarwimsme 
soslal), V*ri9 memberi kontribuai pada aiudi lubuh. 'i) Karena dalam masyarakat 
pramodern tubuh adalah penanda panting bagi status scsfal, posisi keluarga, umur, 
gender, dan hal-hal yang bersjfat religius. 

Abad bflru, dengan pandangan tentang tubuh yang bara membuat para antmpolag 
berhenii untuk melihat tubuh secara fi5ik dan mulaf melihat tufcuh sebagai alat untuk 
menganallaa masyarakath 

Margaret fwlead misalnya mengatakan bahwa pembedaan kepribad/an dan aturan- 
aturan dail 2 fem's sek£ yang berbeda Ftu diproduksi secara aosial Robert Hertz percaya 
bahwa pola pikiran masyarakat terefteksikan dalam Tubuh- Persoalan-oersoalan 
kssmologi, gender, dan moralitas mewuiud menjadi persoalan-pafsoalan yang dialami 
tubuh. Tubuh fiaik udolah jugo lubuh SDdlal jthc phyaluel boQy li oiao scci«l). ^'1enUl'l^I 
Marcel Mauss cara jntuk mengetahui psfadaban mianusra fain adalah dengan 
mengelahui bagalmana masyarakat itu menggunakan tubuhnya Tubuh adalah 
Instrumen yang paling natui'al dari manusia. yang dapat dipelajari d#ngan cara yang 
berbeda sesuai dengan kultur rnasing-masing. 

r 
Studi Tubuh Modern 

Set>etu4nya pada tahun IGTO-an Fudah mulai bermunculan buku-buku kajian tenlang 
tubuh, misalnya Touching karya Ashley Monragu (ISV'^) atau Socket Aspects of the 
Humsn &jc^ karya Ted Polhemus (1973). Tapi baru pada lahun ISflO-an studi tubuh 
miulal popular dan barkembang secara siateniatis, 

rvlary Douglas adalah oreng periarria yang melihat ii^buh sebagai suatu si si em simboL. 
Dalam bukunya Purity a/Td Danger (1965) ia mengalarfan, "Sebagalmana segala 
sesuatu melambangkan tubuh, demikian tubuh juga adalah slmbol bagi segala 
sesustu". Dan daJarr Naturai Symticis 11970) la membagi tubuh menjadi dua: th>e 
self (individual body) dan the society {the body politica). The body poJiifoa membentuk 
bagairnana tubuh itu secara fisik dfrasskan. f>ngaian*ian fisik dari dari tubuh s^lalu 
dimndifikasl oleTi kategorl-kategofi soslal yang sudah drketahui, V^ng t#rdlri dari 
pandangan lertentu dari masyarakat. 

Nancy Soheper- Hughes dan Margaret Lock membedakan tubuh menjadi tigai tubuh 



5et:>a9at suatu pcngaiflrvtan pribadi, ubuh sebagai %uatu ^in-tbol natural y^ng 
melBmbsngkiin hubungan dengan ala^n maavdrakdt dan kcbLrdaVaan. dan tubuh-- 
stbagai artelak konirol tosial dan politik.. 

Bryan S TLjrr>er' iri^mbust Bkama permBsaldrnan tubuh yang disebutnya sfbagaf 
"geom«r| Tubuh" (?>je Body and Soclezy [19&C]). Konsep Inj tebfh merupakan 
p«m«!iaan persoAlan tubuh 4 dimens'n 1) Kaainambungan flHJam vt/alciu: masalaK 
utamanya reproduksi. 2) tCaBinarriDuogtfn dalam ruang, masalah LEiaminva adaLah 
regulasi dan konirol popuJasi. Fnj yang Bfring dissbut eabagi masalah "poifiik" 3) Ki- 
mnrnpijan unluk rrkVriahan h»6r*t: ini AduJvh pertoalan int«rn»l tubuh. A) ^Bmai-r-hpu«n 
mer^pressniasikan subu"^ k*pada scsama, Ini adalab masa^a-i *ksten-ial tubuh 

PefTiikifan Arthur W. Frartk ledjkit lebih kompleks ("For a Sociology o' tl^e 6ccly: An 
Analytical Rwiew' |10S1]}. Manurulnya ada < masshsh yang berkaitan dvngan tubuh 
yallu: knniro, hasral. hubURgan den9art sasan^s, dan hubungan denga diri sandirl, 
yang pads ^lirannya memtagr tubuh mehjadi *: iha dTaclplined bodv the mirroring 
bodV' tha dominating body, dan commuriicalTve body. 

; .. ' 5- -I 

Michel FoucAuH: Bki-politics dan Bio-pclvVftr ^ ^' *"' 

Sagi Michel Faucault tubuh ^elalu bvrarti tubuh yang paluh Sumbangan utarr^ar^y^ 
bagi studi tubuh adala^ ana'isfsnya tap-itartg kakuasaan yang bakarja daf»m tubuh. 
Ana^isjB utamariya adalah adanya kakuatan rrwkaniB dalam Hemua saktor maeya^'akai. 
Tubuh. wak:u, k«(i»t»n, tingkah laku. sekEualitaa; semua sektof dan ^!&\a dari 
Ktfhidupan soaial [4lah dimekanis«slkar. la mengafakan: Jiwa tpsyche. kesadaran, 
subyek-jvitaa, personaillaa) adalah afek dan I net ruman dari anatomy polTtlkr ii^a adalah 
penjara bagi tubuh^ tap! pada ahhimya tubuh adalah instrumen negara, Semua 
keglalan nsik adalah idaologis. bagafmana saarang fentara berdlrJ. gerak tubuh anak 
sekolah, bahkan model hubungan saksuaK 

FoutauiT mrembuatS kalegorlanalisie: 1) Forca relatione : kekuasaandaLam formasinya 
yang lo<al den gloDaF dalam hukum, hAf^ra dan ideologi. 2] The body: anatomi dan 
parvuurudan kekuasaan dalam tingkah laku. 3J The scclal body: perwujudan kahalctif 
target hekua^aan. tubuli sabagai 'Bpesjea^ "" " 

Polltik tubuh {bio-KJiriics) dijalankan unluk mampartahankan bio-power. Sio-power 
dipertahankan dcngan 2 melode: pendlslplman dan kontfol r-egulalif. Dalam 
pfndi&iplinan tubuh dianggap sebagaf n-«sln yang harus dioptin-iafkan kapabHlUanvH 
dlbuat DBrguna den paiuh. Kontrol regijIatLf 'nvlrputi politik populaai, kalahrran dan 
kematian, dan lingkat kasaharan. Sio-^nwer bertujuan urtuk kesahatan. 
kaeejahteraan, dari produktJiTas Dan la dIdLkung dengan normaliEaai Ipencrpiaan 
karagori normal - Irdak normaJ. praktek kekuasaan dalam pangetahuan] oleh wacana 
ilmu pengetahuart modern, twutama kedoktaran, paikiaiM, pBltologi. dan kriminoiogL 

Banyak karya Foucaull yang sangat fanomanal bagf studi tubuh: Madness ^nd Gv'- 
!i2atio^{^^Q'>^. Tfv Birth of the Clinic fl073J. Discipline and Punish HSTB). flan The 
Hisiory of Sejtust'ty (l&7e), Thg Use of Pteasurm (isaci. dan 7>ia Care of The Setf 
(195ej. 
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Tubuh dalam Kebudayaan Konsuman "■ ;" " 

M'ke F^atharstone mangelompokkan pernbentukan tubuh atas dua kategoH: tubuh 

dalam dan tJbuh luar ("Th* Bod/ in Consumer Culture" [1982]). Vang pertaFT>a 

berpusdt pada pembantLrkan Tubuh uniuk kapenCrngan kesehatan dan Tungsi 

mak^kmBJ tubuh d*l*n^ hubijngjmnyji dun gun proves pBnEiaan^ semanta ra y^"^ kadua 

ibdKtusat pada tubuh daiam hubungannya dengan ruang sosfal [termaauk df 

dtflmnya pendiaiplinan tubuh dar dlmensl estatik tubuh), 

■ Tl -■ »,' - 

Menuruinva dalam kabudayaan konsumien dua kaTegori itu be^jalan seca'a beiaama: 
pambeniukan tubuh dalam rrenjadJ alat unTuk men^ngka-kan penampilan tubuh luar. 
Dalam kebudayaan konsumen tubuh diproklamirkan sabagal wahana kesenangan, 
la dibantuk berdaearlcan has'at dan bartujuan untuk mencapai dtra idasi: n-iuda. 

ienat, bugar, dan menarfk. " ""'""■ " . ' r -■ . ' „ 

Pa'sepii tanlang lubuh dalflm keuudavaan konsumien didomfnasi oleh meJi.,a&nyd 
dandanan untuk cilra visual O^gika kebudayaan kunsumen adalah perrujaan pada 
konsumsi citra}. Cifa nnemtiuat orang let^'h sadar akan penampilan luar iisr\ pregenlasi 
tubuh- ikian dan rnduBtri film adalah kr^ator ufamu ciira larsabuT. Lur^A lA^uA^Di 

Rujukan 

Arthonv Synott. The Body Socia/: Simt>olism, Self and Sccialy. 1993 
iVli'^e FeBtherstone. Mike Hepvuorth and Bryan S. Turner (ed.). The Body. Social Pro- 
cess ^r>ci Cultural Theoty. 1991 
Pasf Falk. Consuming Body, 1994 ' '■ ' " 
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Cultural Studies 



Cultural 

studies 

mefnb^ngun 

sebitah 

ksrangka 

korja yang 

b«ru»aha 

menarnpatkan 

dan ~- 

man am u kan 

kembali 

kebudayaan 

darK: , 

Icalompok- 

kalompok 

'^tiW^ sampai 

sekarang 

dilupakan 



CulTural sludTes merritokuskan diri psda huburkgsn antara relasi-relasi sosfsl 
dengan mskne-malfna. Berbeda dengan "krilik kebudayaar" yang mems-idang 
kebudayaan sebagsf bidang sani, e&letika, dan niJat-rllaJ moral/Hreailf, culiural 
studies berusaha mencarl penjelaaan perbedaan kebucayaflri dan prakle- 
iMbudayaar, tidak dangan menunjuk nilai-nilai IntiJnsik dan abadi (how gaod?!, 
tetapi derigan rr*riun;uk selurub pera relasi aasTal ^r\ whcst interest?!. 

□engan demikfan setiap pemjiahan antara masyar-akat atau prakiek yang 
"berkeDuda/aan" dar yang "ti<Jak berkebudayaan'r ysng df^aria dari trawsi el!t 
kritlsisme kebucteyaai^r sekarang dipandang dalam tefmnologi k'as. 

Bentuc cultural studies dfpengaruhi secara langsung oleh perlawanan urrtuk 

rTwndekolonJaliaasikan konsBp teraebut dan unluk rrengkritlsi tendensi yang 
beruaaha memperlaPiankfln aturan-aturan yang mereproduksl kelas dan 
kfftidaksamaan iainnya. ^^V,^ ojJtural studies memhangun sebuah kerangka kerja 
yang berusflha menempatJian dan r-nenerr,ukan kembali kebudayaan dari Keiompok- 
kelompok yang sampai sekarang dilupakan. Iniiah awai dip#rhatikannya bentuk- 
bentukdansejarahperkernbangankebudayaar Icelaa pekerja, serts analisis bentuk- 
bentuk kontemporer kabudayaan popule- dar media. 

Tidak seperti disiplin akademis tradisionaln cultural studies lidek mempunyai ranan 
(nteleklual atau disiplin yang terdsfinisi dengan je5as, la tumbuh subur pada batas- 
bataa ^s>r\ pertemuan uermacam u-^aiiana yang sudah diiprntjagakan, Lemtamd 
dalamsusastra, 50BiologiH dan sejarah; juga dalam llngulsiik. semiotik, antropolog:. 
dan p&ikoanalrsfl- Haglan derf hasilnya, den bsgian dan pargolakan polTtik dan 
Intelektual tahuj* IBGO-an fyarg ditandaf dengan perkembangan yang cepat dan 
mdusanya strukluralisme, semlotik, marKisme.dan feminlsme) cultural studies 
memasuki oeriode parkembangan teoritis yarg intenslf. Tujuannya adalah untuk 
mengetahu; bagalmai-ia kebudayaan fproduksi SQsial makna dan kesadaranj dapai 
dijefaskan dafam dirlnya sendiri dan dalam hubungannya dengan ekonomi 
{produksi) dan palilik [rsfasi sosial), amaradaWi 

Rujiikan 

Antony Easthope and Kate WcGowan {ed.), A Criricai and Cufturaf Theory Peadsr. 

1992 
Ben Agger, Culiural Studies as Cn'tica! 7heo/y,T992 
71m O 'Sullivan, John Hartley, Danny Saundera, Marl! n Montgomery and John Flsl<e, 

Key Concepts in Communicatfon and Cu/luraf Studies. 1994 
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Cultural Studies di Internet 

A Popular Cultu-e ewcavatfon Site [ht|py/wvvw.geocitiss.f:om/-'iimlow^j 

Black Cuflural Studies STte {htip://www.tiac,net/uBars/ihaslell/] 

Crftrcai and Cultural Studies jh tip i/Maaav. vc3un.org/CCS/] 

CfhJcfll Approaches to Culture, CommunicstlonSr and Hyperrviedla [nttprf/ 

wvwVr eolad' be ,ca/- rb umelt'J 
CULTSTUD-L Home Page [h-tp;//wvvvv/. cas-USf.edu/comTnunrcetl on/rod mar/ 

cu Itstud/I nden -html J 
Cultural and Critical Thecry (http://vvww,ksu.edu/english/f|-ieoryl 

Cultural Logic [httpJi'eaerver,org/clogic^] 

Cultural Studies at tne Uni^^rsity of Iowa [http;/|vuv4njv.uiowa,edu/-commstud/ 

resou rces/cul tu ral Stud ies . html J 

Cultural Studies Central [http:^/homa.earthlfnk,ney--rmarkDWiti/} 

Cultural Studies Links [kYtip://wvvwv;gmu,Hdij^departments/cultural/]inka.html] 

Cultural Studies Littserv |http://vvww.caE,u3f.edu/cQmmunicaiion/rodman; 

cu I tslud/index .himl ] 

Cultural Studies VfrtuaJ Library {httpV/v^-ww.prosslga.br/estudosculturaTsypacCj'l 

Culture By Commotion [http://rtr*vv/.cultijreby.camj 

Culture Machine [http://ckilturemachinB.fees-ac-uki'l 

GeneritI Links or Cultural Studies [hitp;.7ww'A'-mcs.neU-zupkci/cs^ gener.brm] 

The Critical Theory Website [htipVM'VtfWrUta-edu/iuma/il I umi nation Sf'l 

Jay's Lefliat and "Progressive" InTernet Resources Directory [hlipr../ 

vuvwj- nera iA , go m/'effdj ri nd ex . html J 
KACAivlATA Webpage [htlp://n>embera-lhegJobe.eom/kacama!aJ 
less of the panopticon J http:/i'carmen.a'l5ci.in'a shington.edu/panop/homerhTm] 
Manchester Institute for Popular Culture (htt^V/www.mmu acuk/h-ss/mlpc^J .^ -^ 
Postmodern and Cybeicullure [http://www.mari6t.edu/human1ties/engli5W ' 

post mod. html[ 

Sarah Zupko's Cultural Studies Center ]hilp;,'/wvvw.popcultureE.com] 

The Popular Culture and American Culture Association DiscL*Eaicn Group ihitp;/^ 

h -n et2 . ms u, edu/ - pea ace/ ] 
VOS Cultural Studies Links lhrtp://humanitas.ucsb.edi/shuttle/culturaLhtmt] 



